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Abstract

The antar ajong ceremony is a ceremony that is carried out from generation to generation, but the delivery is
still orally. The implementation of the ceremony uses many plants to support the stages of the antar ajong
ceremony. The purpose of this study was to find out the types of plants used in the antar ajong ceremony, to
know the value of the frequency of citations and the use value of the types of plants used in the antar ajong
ceremony. This research was conducted from February to July 2022 in Matang Danau Village, Paloh District,
Sambas Regency. Methods of determining respondents using the snowball sampling method. The results of
the research that has been done obtained as many as 28 species and 18 families of plants that are used in
ceremonies between ajong. The most widely used plant family is the Arecaceae family. The highest 100%
value of plant citation frequency used in inter-ajong ceremonies consisted of 16 species, namely Areca catechu
L., Bambusa sp., Cerbera manghas L., Curcuma longa L., Cocos nucifera L., Cordyline fruticosa (L.) A Chev.,
Cymbopogon nardus (L.) Rendle., Lygodium microphyllum (Cav.) R. Br., Leea sp. Metroxylon sago Rottb.,
Musa paradisiaca L., Nicotiana tabacum L., Nypa fruticans Wurmb., Oryza sativa L., Piper betle L., and
Stryrax sp. The highest use value of plant species was 0.33 consisting of 3 species, namely Cocos nucifera L.,

Curcuma longa L., and Oryza sativa L.

Keywords: Antar Ajong, Matang Danau, Malay Tribe, Traditional Ceremony

PENDAHULUAN

Indonesia terdiri dari 1.340 suku bangsa dan 300
kelompok etnis yang memiliki identitas kebudayaan
tersendiri  (Saepuloh, 2019). Suku yang ada
mempunyai pengetahuan yang berbeda dalam
pemanfaatan tumbuhan (Kholifah et al., 2020).
Salah satunya suku Melayu masih memanfaatkan
tumbuhan dalam menunjang upacara adat (Hasanah
etal., 2014). Upacara adat merupakan suatu upacara
yang dilakukan secara turun—menurun berdasarkan
aturan adat istiadat daerah tertentu (Kholifah et al.,
2020).

Upacara adat yang masih dilakukan masyarakat
Melayu di Kabupaten Sambas Kecamatan Paloh
yaitu upacara antar ajong. Upacara antar ajong
dilakukan setahun sekali, berkisar pada bulan Maret
sampai Juli (Kartini et al., 2020). Upacara antar
ajong dilakukan dengan tujuan agar tanaman padi
terhindar dari serangan hama sehingga hasil panen
melimpah (Kurnia et al., 2018). Upacara antar ajong
tidak dilakukan oleh semua desa yang ada di
Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas. Desa yang
melakukan upacara adat ini diantaranya desa Tanah
Hitam, desa Kalimantan, dan desa Matang Danau
(Aslan et al., 2020).

Sejarah upacara antar ajong adalah adanya suatu
perjanjian yang dilakukan antara kerajaan
Panembahan Sambas dengan kerajaan Majapahit.

Kerajaan Panembahan adalah bagian dari kerajaan
Majapahit yang berada di Sambas yang bertugas
menjaga masyarakat Sambas. Sebelum kerajaan
Majapahit datang ke Sambas, ada seorang raja yang
sangat kejam terhadap masyarakat Sambas yaitu
raja Tanunggal. Perjanjian antara kedua kerajaan ini
menimbulkan suatu tradisi yaitu antar ajong. Tujuan
antar ajong akhirnya berubah menjadi suatu tradisi
untuk membawa roh jahat pergi dengan di
hanyutkan ke laut menggunakan ajong (perahu)
yang diberi sesajen (Nizam, 2017).

Upacara antar ajong dulu juga dilakukan di
Kecamatan Teluk Keramat, namun seiring dengan
perkembangan zaman, Kecamatan Teluk Keramat
sekarang tidak lagi melakukan upacara adat antar
ajong (Aslan et al., 2020). Upacara antar ajong
dilakukan ketika masa tanam padi dimulai, setiap
tahapan upacara antar ajong wajib menggunakan
tumbuhan untuk menunjang keberlangsungannya.
Upacara antar ajong sendiri terdiri dari tiga tahapan
yaitu tahap musyawarah, tahap besiak, dan tahap
pelepasan ajong (Nizam, 2017).

Upacara antar ajong wajib menggunakan tumbuhan
dalam menunjang rangkaianya. Tumbuhan yang
digunakan memiliki makna tertentu sesuai dengan
tahapan yang ada. Tumbuhan yang dimanfaatkan
pada upacara antar ajong Suku Melayu belum
teridentifikasi. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui jenis tumbuhan yang dimanfaatkan,
nilai frekuensi sitasi dan nilai guna jenis pada
upacara Antar Ajong Suku Melayu di Desa Matang
Danau Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan dimulai dari
bulan Februari sampai Juli 2022, di Desa Matang
Danau Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas.
Tumbuhan yang belum teridentifikasi diidentifikasi
lebih lanjut di Laboratorium Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Tanjungpura Pontianak.

Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Desa Matang Danau memiliki luasan wilayah
sekitar 1.158,12 Ha yang terletak di Kecamatan
Paloh Kabupaten Sambas Provinsi Kalimantan
Barat. Desa Matang Danau memiliki empat dusun
yaitu Dusun Pantai Laut, Dusun Matang Putus,
Dusun Mariana, Dusun Perigi Nyatu. Jumlah
penduduk desa Matang Danau sebanyak 4.074 jiwa
yang terdiri dari 2.074 jiwa laki—laki dan 2.000 jiwa
perempuan. Masyarakat yang ada di desa Matang
Danau mayoritas bermata pencarian sebagai petani.
Upacara antar ajong ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui waktu yang tepat masa bercocok
tanam padi dan dipercaya dapat menghindari
tanaman padi dari serangan hama dan penyakit
sehingga hasil panen melimpah di desa Matang
Danau. Sebelah Utara berbatasan dengan Laut
Natuna, Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa
Mulia Kecamatan Teluk Keramat, Sebelah Barat
berbatasan dengan Desa Kalimantan Kecamatan
Paloh dan Desa Merabuan Kecamatan Tangaran,
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tanah
Hitam Kecamatan Paloh dan Desa Matang Segantar
Kecamatan Teluk Keramat.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi alat tulis alat, benang,
botol semprot, gunting, jarum, kamera untuk
dokumentasi, kardus bekas, kertas koran, kertas
karton, pisau, plastik packing, dan selotip. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alkohol
70% dan tumbuhan yang dimanfaatkan pada
Upacara Antar Ajong Suku Melayu di Desa Matang
Danau Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas.

Prosedur Kerja

Metode Observasi

Penelitian etnobotani yang bertujuan untuk
mempelajari perilaku manusia, proses kerja dan
gejala—gejala alam menggunakan teknik observasi.
Penelitian ini menggunakan observasi secara
langsung  (participant observation). Peneliti

membantu  menyiapkan bahan yang akan
dimanfaatkan dalam kegiatan upacara antar ajong.

Penentuan Responden

Metode yang digunakan adalah metode snowball
sampling dalam menentukan responden. Responden
yang semula sedikit akan bertambah, kemudian
responden sebelumnya diminta memilih responden
lain untuk dijadikan responden selanjutnya untuk
menambah jumlah responden. Responden kunci
(key person) dalam penelitian ini yaitu dukun besar
(Bapak Mahidin). Penentuan responden dilakukan
secara bertahap sampai informan tidak ada lagi
menyarankan respoden lainnya (Wardoyo, 2020).

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara
semi terstruktur, dimana pertanyaan (kuisioner)
telah dipersiapkan sebelumnya dan berkaitan
dengan data—data yang lain akan dipertanyakan
secara terbuka tanpa terpaku pada pertanyaan yang
telah disiapkan. Penggunaan teknik wawancara
semi terstruktur bertujuan agar peneliti akan lebih
terbuka bertanya tanpa harus terpaku dengan
pertanyaan yang sudah dibuat (Wilinny et al.,
2019).

Identifikasi Jenis Tumbuhan

Identifikasi tumbuhan dalam penelitian ini
menggunakan beberapa pedoman buku sebagai
berikut Dalimartha (1999), Noorcahyati (2018),
Tjitrosoepomo (2009), Silalahi (2019), Kinho &
Diah (2011), Purnomo (2013), dan sumber pustaka
lain yang mendukung. Tumbuhan yang sudah
diketahui jenisnya akan diidentifikasi secara
langsung di lapangan sedangkan untuk tumbuhan
yang belum diketahui jenisnya akan di buat
herbarium  dan diidentifikasi  kembali  di
Laboratorium Biologi, Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura
Pontianak.

Analisis Data

Data tumbuhan yang dimanfaatkan pada upacara
antar ajong yang diperoleh dari desa Matang Danau
dianalisis secara kuantitatif. Analisis kuantitatif
merupakan analisis untuk menghitung frekuensi
sitasi suatu jenis tumbuhan serta nilai guna jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan pada upacara antar
ajong suku Melayu di Desa Matang Danau
Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas. Menurut
Kumar & Kumar (2014) frekuensi sitasi digunakan
untuk menghitung kekerapan jumlah informan yang
menyebutkan jenis tumbuhan tersebut. Rumus yang
digunakan adalah:

FC (%) = () x 100%

Keterangan:

N = Jumlah responden yang menyebutkan suatu
jenis tumbuhan

T = Jumlah keseluruhan responden
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Menurut Kurniawan & Nurul (2015) nilai guna
suatu tumbuhan yang digunakan pada upacara antar
ajong suku Melayu di Desa Matang Danau
Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas. Rumus yang
digunakan adalah:

_ YUVis

UVs = Y

Keterangan :

Uvs = Nilai guna jenis

>Uvis = Jumlah kegunaan yang disebutkan dari
satu jenis

Ni = Jumlah total responden vyang di
interview

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
desa Matang Danau Kecamatan Paloh Kabupaten
Sambas memanfaatkan tumbuhan sebanyak 28 jenis
tumbuhan yang termasuk dalam 18 famili pada
upacara antar ajong. Famili yang memiliki jenis
tumbuhan yang paling banyak yaitu Arecaceae,
sedangkan famili yang paling sedikit yaitu
Apiaceae, Asparagaceae, Bromeliaceae, Fabaceae,
Lamiaceae, Lygodiaceae, Musaceae, Pandanaceae,
Poaceae, Rubiaceae, Styraceae, Vitaceae, dan
Zingiberaceae terdiri dari 1 jenis. Cara pemanfaatan
tumbuhan pada upacara antar ajong ada dua yaitu
tanpa diolah dan diolah terlebih dahulu (dibelah,
diparut, dijemur, diukir, direbus, digiling, dibakar,
disangrai) (Tabel 1).

Tabel 1. Tumbuhan yang digunakan pada Upacara Antar Ajong Suku Melayu di Desa Matang Danau

- . Bagian yang Cara
No. Famili Nama lImiah Nama Lokal digunakan Penggunaan
1. Arecaceae Areca catechu L.  Pinang Akar,batang, daun  Tanpa diolah, langsung dimasukkan
kedalam perahu
Bunga Tanpa diolah, langsung digunakan untuk
tahap besiak dan dimasukkan kedalam
perahu
Buah Dibelah dimasukkan kedalam sirih untalan
Cocos nucifera L.  Kelapak Akar, daun, Tanpa diolah, langsung dimasukkan
batang kedalam perahu
Daun Daun muda dianyam untuk sarang ketupat
Buah Diparut
Nypa fruticans Nipah Daun Dijemur
Wurmb.
IF\zﬂgtttrgJ.xylon sagu  Sagok Ibu tangkai daun Diukir menjadi hiasan perahu
2. Apiaceae Coriandrum Ketumbor Biji Dimasukkan kedalam plastik sebagai
sativum L. bekal rempah
3. Apocynaceae Alstonia sp. Pelaek Batang Diukir bahan pembuatan perahu
Cerbera Tibar Daun Tanpa diolah, langsung digunakan untuk
manghas L. bepapas
4 Asparagaceae fcratri?:)c/)lslge(L.) A Nyuang Daun 'tl)'sn;)a diolah langsung digunakan untuk
Chev. Papas
5. Bromeliaceae ~ Ananas comosus Nanas Buah Tanpa diolah, langsung digunakan pada
(L.) Merr. tahap besiak
6. Fabaceae Albizia saponaria  Langger Batang Dikeringkan dan diiris
(Lour.) Blume ex
Mig.
7. Lamiaceae Ocimum sp. Bunge Bunga Dimasukkan kedalam wadah yang berisi
selasih air untuk tahap besiak
8. Liliaceae Allium cepa L. Bawang Umbi Dimasukkan kedalam plastik sebagai
merah bekal rempah
Allium sativum L.  Bawang Umbi Dimasukkan kedalam plastik sebagai
putih bekal rempah
9. Lygodiaceae Lygodium Ribu- ribu Daun Tanpa diolah, langsung digunakan untuk
microphyllum bepapas
(Cav.) R. Br.
10. Musaceae Musa paradisiaca  Pisang kapok Daun Direbus pembungkus kue putu
L. Buah Tanpa diolah, langsung dimasukkan
kedalam perahu
11. Pandanaceae Pandanus Pandan Daun Dimasukkan kedalam wadah berisi air
amaryllifolius untuk tahap besiak
Roxb.
12.  Piperaceae Piper betle L. Sirih Daun Dibuat sirih untalan
Piper ningrum L. Sahang Biji Dimasukkan kedalam plastik sebagai

bekal rempah
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Lanjutan Tabel 1.

13.

14.

15.

16.
17.
18.

Poaceae Bambusa sp. Paring Batang
Cymbopogon Sarai Akar, batang,
nardus (L.) Daun
Rendle.

Oryza sativa L. Padi Akar,
batang,
daun
Biji

Rubiaceae Gardenia augusta  Bunge piring Bunga
Merr.

Solanaceae Capsicum Cabek Buah
frutescens L.

Nicotiana Tembakau Daun

tabacum L.

Stryracaceae Stryrax sp. Kemanyan Getah

Vitaceae Leea sp. Moli Daun

Zingiberaceae  Curcumalonga L. Kunyik Rimpang,

Daun

Digunakan untuk menyangga perahu
Tanpa diolah, langsung dimasukkan
kedalam perahu

Tanpa diolah, langsung dimasukkan
kedalam perahu

Disangrai dan digiling

Dimasukkan kedalam wadah yang berisi
air untuk tahap besiak

Dimasukkan kedalam plastik sebagai
bekal rempah

Dimasukkan kedalam daun sirih untalan

Dibakar
Langsung digunakan untuk tahap bepapas
Digiling dengan beras

Tabel 2. Frekuensi sitasi tumbuhan yang digunakan pada Upacara antar ajong suku Melayu di Desa Matang

Danau Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas.

- . Jumlah
Famili Nama lImiah Responden FC%
Arecaceae Areca catechu L. 9 100
Cocos nucifera L. 9 100
Nypa fruticans Wurmb. 9 100
Metroxylon sagu Rottb. 9 100
Apocynaceae Cerbera manghas L. 9 100
Asparagaceae Cordyline fruticosa (L.) A. Chev. 9 100
Lygodiaceae Lygodium microphyllum (Cav.) R. Br. 9 100
Musaceae Musa paradisiaca L. 9 100
Piperaceae Piper betle L. 9 100
Bambusa sp. 9 100
Poaceae Oryza sativa L. 9 100
Cymbopogon nardus (L.) Rendle. 9 100
Solanaceae Nicotiana tabacum L. 9 100
Stryracaceae Stryrax sp. 9 100
Vitaceae Leea sp. 9 100
Zingiberaceae Curcuma longa L. 9 100
Apocynaceae Jasminum sambac L. 5 55,56
Alstonia sp. 5 55,56
Fabaceae Albizia saponaria (Lour.) Blume ex Miq. 5 55,56
Lamiaceae Ocimum sp. 5 55,56
Pandanaceae Pandanus amaryllifolius Roxb. 5 55,56
Rubiaceae Gardenia augusta Merr. 5 55,56
Bromeliaceae Ananas comosus (L.) Merr. 4 44,44
Solanaceae Capsicum frutescens L. 4 44,44
Liliaceae Allium cepa L. 3 33,33
Allium sativum L. 3 33,33
Apiaceae Coriandrum sativum L. 2 22,22
Piperaceae Piper ningrum L. 2 22,22
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Tabel 3. Nilai Guna Spesies yang digunakan pada Upacara Antar Ajong Suku Melayu di Desa Matang Danau
Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas.

No. Spesies tumbuhan yang digunakan >UVis ni Uvs
1.  Cocos nucifera L. 3 9 0,33
2. Curcuma longa L. 3 9 033
3.  Oryzasativa L. 3 9 033
4.  Areca catechu L. 2 9 0,22
5. Musa paradisiaca L. 2 9 022
6.  Albizia saponaria (Lour.) Blume ex Mig. 1 9 011
7. Allium cepa L. 1 9 011
8.  Allium sativum L. 1 9 011
9.  Alstonia sp. 1 9 011
10. Ananas comosus (L.) Merr. 1 9 011
11. Bambusa sp. 1 9 011
12. Capsicum frutescens L. 1 9 011
13. Cerbera manghas L. 1 9 011
14. Coriandrum sativum L. 1 9 011
15.  Cordyline fruticosa 1 9 011
16. Cymbopogon nardus (L.) Rendle. 1 9 011
17. Gardenia augusta Merr. 1 9 011
18. Jasminum sambac L. 1 9 011
19. Leeasp. 1 9 011
20. Lygodium microphyllum (Cav.) R. Br. 1 9 011
21. Metroxylon sagu Rotb. 1 9 011
22. Nicotianna tabacum L. 1 9 0,11
23.  Nypa fruticans Wurmb. 1 9 011
24,  Ocimum sp. 1 9 011
25. Pandanus amaryllifolius Roxb. 1 9 011
26.  Piper betle L. 1 9 011
27. Piper ningrum L. 1 9 011
28.  Stryrax sp. 1 9 011
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Gambar 1. Persentase Bagian Tumbuhan yang dimanfaatkan pada Upacara Antar Ajong
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Gambar 2. Persentase Jumlah Tumbuhan yang dimanfaatkan pada setiap Tahapan Upacara Antar Ajong

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
suku Melayu di Desa Matang Danau Kecamatan
Paloh Kabupaten Sambas memanfaatkan sebanyak
28 jenis tumbuhan yang terdiri dari 18 famili pada
upacara antar ajong (Tabel 1). Famili yang paling
banyak dimanfaatkan adalah famili Arecaceae
terdiri dari 4 jenis, yaitu Areca catechu, Cocos
nucifera, Nypa fruticans, dan Metroxylon sagu.

Keberadaan dari tumbuhan Areca catechu, Cocos
nucifera, Nypa fruticans dan Metroxylon sagu yang
banyak dialam, sehingga nenek moyang
memanfaatkan tumbuhan yang ada disekitarnya.
Menurut Ristanto et al. (2020) masyarakat Bali
juga memanfaatkan tumbuhan Arecaceae sebagai
pelengkap upacara adat agama Hindu, jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan yaitu Cocos nucifera
sebagai canang Sari.

Famili yang paling sedikit dimanfaatkan adalah
Apiaceae, Asparagaceae, Bromeliaceae,
Fabaceae, Lamiaceae, Lygodiaceae, Musaceae,
Pandanaceae, Poaceae, Rubiaeae, Styracaceae,
Vitaceae dan Zingiberaceae masing—masing terdiri
dari 1 jenis. Sedikitnya pemanfaatan tumbuhan ini
karena pemanfaatannya hanya untuk satu tahapan
upacara dan keberadaannya dilingkungan yang
sulit ditemukan.

Tumbuhan yang ditemukan pada penelitian ini
lebih banyak dibandingkan hasil penelitian yang
dilakukan Hasanah et al. (2014) tentang
pemanfaatan tumbuhan pada upacara Adat
Tumpang Negeri Suku Melayu di Keraton
Ismahayana Landak dimana terdapat 23 jenis
terdiri dari 12 famili. Penelitian Dirgari et al.
(2022) tentang studi etnobotani upacara adat
budaya menanam padi Suku Dayak Bakati’ di
Dusun Segiring Kabupaten Bengkayang terdapat

27 jenis teridiri dari 15 famili tumbuhan yang
dimanfaatkan.

Upacara adat antar ajong Suku Melayu di Desa
Matang Danau Kecamatan Paloh Kabupaten
Sambas ini hampir sama dengan upacara adat yang
dilakukan oleh suku Sawang di Kabupaten
Belitung dimana sama—sama melepaskan perahu
mini ke laut yang dilengkapi sesajen. Masyarakat
suku Melayu di Desa Matang Danau Kecamatan
Paloh Kabupaten Sambas perahunya terbuat dari
kayu pelaek (Alstonia). Pelepasan perahu mini
bertujuan untuk mengirimkan roh jahat agar tidak
mengganggu tanaman padi. Menurut Saepuloh
(2019) Suku Sawang membuat perahu mini dari
kayu jeruk antu. Pelepasan perahu mini bertujuan
agar hidup harmonis dengan alam, sehingga
nelayan percaya bahwa jika mereka menjaga laut
dengan tidak baik, maka laut akan marah kepada
mereka sehingga kehidupan sosial-budaya mereka
akan terganggu.

Tumbuhan yang dimanfaatkan pada upacara buang
jong Suku Sawang di Kabupaten Belitung Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung dengan Upacara antar
ajong Suku Melayu di Desa Matang Danau hampir
sama Yyaitu sama—sama memanfaatkan tumbuhan
padi (Oryza sativa), kunyit (Curcuma longa), daun
nipah (Nypa fruticans), kemeyan (Styrax), mayang
pinang (Areca catechu), daun serai (Cymbopogon
nardus), dan bunga selasih (Ocimum). Masyarakat
Suku Sawang tidak memanfaatkan tumbuhan yang
berbunga seperti bunga melati (Jasminum sambac),
bunga piring (Gardenia augusta), serta masyarakat
Suku Melayu di Desa Matang Danau Kecamatan
Paloh Kabupaten Sambas tidak memanfaatkan
tumbuhan teh (Camellia sinensis) dan Kkopi
(Coffea). Perbedaan pemanfaatan tumbuhan yang
dimanfaatkan pada upacara adat antara suku yang
ada disebabkan karena faktor kebudayaan dan
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keanekaragaman sumberdaya tumbuhan yang ada.
Keanekaragaman  jenis  tumbuhan yang
dimanfaatkan juga disebabkan karena setiap etnis
memiliki nilai pengetahuan dan pengalaman
terhadap pemanfaatan tumbuhan yang berbeda
(Roberto et al., 2020).

Persamaan pemanfaatan tumbuhan tertentu pada
upacara adat oleh beberapa kelompok masyarakat
yang berbeda mengindikasikan adanya kedekatan
etnik diantara kelompok masyarakat tersebut.
Menurut Minot et al. (2015) persamaan
pemanfaatan tumbuhan terjadi karena aspek
geografis di Indonesia yang memiliki iklim tropis
yang mendukung beberapa jenis tumbuhan untuk
hidup dan mendorong masyarakat untuk
membudidayakannya. Menurut Dirgari et al.
(2022) kedekatan etnik ini dapat dipengaruhi oleh
adanya akulturasi budaya yang melibatkan
masyarakat Suku Melayu dengan suku yang
lainnya secara langsung maupun tidak langsung.

Frekuensi sitasi tertinggi dalam penelitian ini
adalah 100% terdiri dari tumbuhan Areca catechu,
Cocos nucifera, Nypa fructicans, Metroxylon sagu,
Cerbera manghas, Cordyline fruticosa, Lygodium
flexousum, Musa paradisiaca, Piper betle,
Bambusa, Oryza sativa, Cymbopogon nardus,
Nicotiana tabacum, Stryrax, Leea, Curcuma longa,
sedangkan nilai frekuensi terendah sebesar 22,22%
terdiri Coriandrum sativum dan Piper ningrum
(Tabel 2).

Tingginya nilai frekuensi sitasi tumbuhan yang
dimanfaatkan menunjukkan bahwa masyarakat
Melayu sudah mengetahui pemanfaatannya secara
umum. Tumbuhan yang memiliki nilai frekuensi
yang rendah adalah jenis tumbuhan yang
pemanfaatannya bersifat khusus atau hanya orang
tertentu saja yang mengetahui fungsinya.
Tumbuhan yang memiliki nilai frekuensi yang
tinggi pada penelitian ini juga memiliki nilai
tertinggi pada hasil penelitian Duri et al. (2022)
yaitu tumbuhan Areca catechu, Piper betle, dan
Oryza sativa. Hal ini menunjukkan bahwa jenis
tumbuhan ini sudah diketahui kegunaanya dalam
menunjang upacara adat antar ajong oleh
masyarakat Melayu di Desa Matang Danau
maupun upacara pernikahan Suku Melayu di Desa
Mulia Kerta.

Tumbuhan yang dimanfaatkan pada upacara adat
antar ajong memiliki nilai guna jenis tertinggi
sebesar 0,33 terdiri dari 3 jenis yaitu kelapa (Cocos
nucifera), kunyit (Curcuma longa), dan padi
(Oryza sativa). Ketiga jenis tumbuhan tersebut
menunjukkan dimanfaatkan pada semua tahapan
pada upacara antar ajong. Nilai guna jenis tertinggi
kedua sebesar 0,22 terdiri dari 2 jenis yaitu pinang

(Areca catechu), dan pisang (Musa paradisiaca)
dan nilai guna jenis yang terendah sebesar 0,11
terdiri dari 23 jenis (Tabel 3).

Tingginya nilai guna jenis tumbuhan yang
dimanfaatkan pada upacara antar ajong
menunjukkan bahwa jenis tersebut memiliki
kegunaan lebih dari satu dalam tahapan upacara
antar ajong. Rendahnya nilai guna jenis tumbuhan
yang dimanfaatkan menunjukkan bahwa jenis
tersebut hanya dimanfaatkan pada satu tahapan
saja. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kurniawan & Nurul (2015) menyatakan
bahwa nilai guna jenis menggambarkan tingkat
kegunaan tanaman dalam suatu kategori mengobati
penyakit atau tahapan yang ada pada suatu upacara
adat.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan
organ tumbuhan yang dimanfaatkan pada upacara
antar ajong suku melayu di Desa Matang Danau
Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas yaitu akar,
batang, daun, bunga, buah, biji, umbi, rimpang, dan
getah (Gambar 1). Organ tumbuhan yang paling
banyak dimanfaatkan yaitu daun dengan jumlah
persentase 34%. Organ tumbuhan yang paling
sedikit dimanfaatkan vyaitu ibu tangkai daun,
rimpang, dan getah dengan jumlah persentase 3%.
Ibu tangkai daun terdapat pada tumbuhan sagok
(Metroxylon sagu) yang hanya dimanfaatkan untuk
hiasan perahu, rimpang pada tumbuhan kunyit
dimanfaatkan untuk campuran beras dan bekal
tanaman untuk berlayar. Bagian getah dihasilkan
oleh batang kemeyan (Styrax) yang sudah keras
dibakar biasa dimanfaatkan untuk mengundang roh
jahat.

Tingginya persentase penggunaan daun karena
daun mudah dimanfaatkan dan mudah diperoleh
pada setiap tumbuhan. Berdasarkan hasil
wawancara penggunaan daun dipercayai apat
menolak bala, sehingga masyarakat banyak
menggunakan daun untuk membuang hal buruk.
Organ daun yang dimanfaatkan pada penelitian ini
yang dipercayai dapat membuang bala yaitu
tumbuhan hanjuang (Cordyline fruticosa, tibar
(Cerbera manghas), moli (Leea). Hal yang sama
dengan hasil penelitian yang dilakukan Megawati
etal. (2021) pada upacara pernikahan Suku Melayu
juga memanfaatkan daun hanjuang (Cordyline
fruticosa) untuk membuang bala.

Upacara antar ajong yang dilakukan di Desa
Matang Danau terdapat tiga tahapan, Vaitu
musyawarah, besiak dan tahapan pelepasan ajong.
Setiap tahapan yang ada pada upacara antar ajong
menggunakan jumlah dan jenis tumbuhan yang
berbeda, musyawarah terdapat 4 jenis tumbuhan,
tahapan besiak 20 jenis dan tahapan pelepasan
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ajong 13 jenis (Gambar 2). Berdasarkan hasil
wawancara perbedaan tumbuhan yang
dimanfaatkan pada setiap tahapan upacara antar
ajong ini karena sudah ada ketentuan yang diatur
dalam aturan adat yang sudah ada sejak dulu.

Menurut Des et al. (2019) peraturan yang ada pada
upacara adat bersifat mengikat sehingga menjadi
kewajiban untuk dipatuhi. Menurut Maulidah
(2015) penggunaan setiap jenis tumbuhan pada
tahapan upacara mengandung makna Yyang
berbeda. Perbedaan makna tumbuhan ini didasari
atas kepercayaan masyarakat setempat dalam
menghubungkan antara makna tumbuhan dengan
prosesi adat yang dilakukan. Salah satu contohnya
penggunaan beberapa jenis tumbuhan dalam suatu
tahapan upacara, ketika tanaman tersebut tidak ada
maka akan mempengaruhi jalannya tahapan
tersebut.
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